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KATA PENGANTAR 
 

 

 

Puji syukur Alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah SWT 

atas segala Karunia dan Keberkahan-Nya, buku yang berjudul 

“Evaluasi Pembelajaran” ini dapat terselesaikan dengan sangat baik. 

Evaluasi merupakan proses sistematis yang dilaksanakan untuk 

menentukan suatu Nilai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

dan dengan cara membandingkannya pada kriteria tertentu. Hasil 

evaluasi sangat bermanfaat, terutama dapat menyediakan informasi-

informasi penting untuk membantu di dalam pengambilan keputusan, 

pertimbangan penentuan arah kebijakan, meningkatkan pemahaman 

terhadap kondisi atau fenomena tertentu, hingga dapat digunakan 

sebagai solving problem/penyelesaian masalah. Pembelajaran 

merupakan proses Interaksi yang terjadi antara para pendidik yang 

memiliki pengetahuan profesional dengan para peserta didik dari 

berbagai latar belakang, dengan menggunakan media dan sumber 

daya lainnya, yang secara bersama mencapai tujuan kurikulum yang 

telah ditetapkan. Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk melihat 

student achievement dalam masa pembelajaran, untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang telah 

diterapkan, untuk menampilkan laporan kemajuan dan kemampuan 

para peserta didik, untuk menentukan kelayakan kelulusan mereka 

dan lain sebagainya.  

Buku ini terdiri dari 20 (Dua puluh) Bab, yang terdiri dari: Bab 

pertama membahas mengenai Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran, 

Bab kedua mengenai Tujuan, Contoh, dan Tahapan Evaluasi 

Pembelajaran, Bab ketiga mengenai Evaluasi Pembelajaran Dalam 

Perspektif Kurikulum 2013, Bab keempat mengenai Evaluasi 

Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka, Bab kelima mengenai 

Karakteristik, Model dan Pendekatan Evaluasi Pembelajaran, Bab 

keenam mengenai Metode dan Pengembangan Instrumen Evaluasi, 

Bab ketujuh mengenai Instrumen Evaluasi dalam Bentuk Tes dan Non 

Tes, Bab kedelapan mengenai Analisis Instrumen Penilaian, Bab 
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kesembilan mengenai Evaluasi Formatif dan Sumatif Dalam 

Pembelajaran, Bab kesepuluh mengenai Ragam Alat Penilaian dan 

Bentuk Hasil Tes Belajar, Bab kesebelas mengenai Evaluasi Program 

di Institusi Pendidikan, Bab kedua belas mengenai Pengukuran Ranah 

Kognitif, Afektif dan Psikomotorik, Bab ketiga belas mengenai Evaluasi 

Kinerja Guru, Bab keempat belas mengenai Penilaian Acuan Patokan 

dan Penilaian Acuan Norma, Bab kelima belas mengenai Perencanaan 

dan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran, Bab keenam belas mengenai 

Pemanfaatan Hasil Evaluasi dan Refleksi Evaluasi, Bab ketujuh belas 

mengenai Inovasi dan Tantangan Dalam Evaluasi Pembelajaran, Bab 

kedelapan belas mengenai Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi, Bab 

kesembilan belas mengenai Analisis Kualitas Tes dan Butiran Soal, Bab 

kedua puluh mengenai Mengolah Skor Hasil Evaluasi.  

Penulis merasa sangat Bangga dan berbahagia dengan penerbitan 

buku ini, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat dan 

inspirasi bagi banyak orang.  Buku ini perlu untuk dimiliki, dijadikan 

referensi dan sebagai media pembelajaran dan penambah ilmu 

pengetahuan bagi para pembacanya. Namun demikian kami tetap 

berharap mendapatkan Masukan, Saran dan Kritik yang Membangun 

untuk Kesempurnaan buku ini. Akhir kata, kami semua mengucapkan 

banyak Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan 

mengapresiasi buku kami. 
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Pendahuluan 

Evaluasi merupakan Proses sistematis yang dilaksanakan untuk 

menentukan suatu Nilai sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

dan dengan cara membandingkannya pada kriteria tertentu. Hasil 

Evaluasi sangat bermanfaat, terutama dapat menyediakan informasi-

informasi penting untuk membantu di dalam pengambilan keputusan, 

pertimbangan penentuan arah kebijakan, meningkatkan pemahaman 

terhadap kondisi atau fenomena tertentu, hingga dapat digunakan 

sebagai solving problem/penyelesaian masalah.  

Pembelajaran merupakan Proses Interaksi yang terjadi antara 

para Pendidik yang memiliki pengetahuan profesional dengan para 

Peserta didik dari berbagai latar belakang, dengan menggunakan 

Media dan Sumber Daya lainnya, yang secara bersama mencapai 

tujuan kurikulum yang telah ditetapkan. Evaluasi pembelajaran 

dilakukan untuk melihat Student Achievement dalam masa 

pembelajaran, untuk mengetahui efektif atau tidaknya Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) yang telah diterapkan, untuk menampilkan 

laporan kemajuan dan kemampuan para peserta didik, untuk 

menentukan kelayakan kelulusan mereka dan lain sebagainya. 

 

Konsep Teoritis Evaluasi Pembelajaran  

1. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah Kegiatan yang berkaitan dengan Science/ilmu 

pengetahuan serta melibatkan pengetahuan profesional dari Para 

Pendidik yang secara bersama menuju tujuan kurikulum yang 

hendak dicapai (Suardi, M. 2018).  

Kurikulum menjadi acuan/pedoman untuk para peserta didik 

dapat mengetahui makna hidup serta membekali mereka dengan 

Knowledge/Pengetahuan dan Skill/Keterampilan agar 

memperoleh ilmu serta pengalaman yang sesuai dengan harapan 

dan kebutuhan masyarakat (UNS. 2024).  

Tujuan Pembelajaran yakni untuk mengembangkan materi 

pembelajaran agar memiliki kualitas serta menerapkannya dalam 

bentuk Kompetensi yang diberikan kepada para peserta didik 
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Matriks SWOT merupakan Alat (biasanya dalam bentuk Tabel) 

untuk menyusun faktor-faktor strength/kekuatan, 

weakness/kelemahan, opportunities/kesempatan, serta 

threat/ancaman yang ditulis atau dipaparkan dengan jelas, yang 

berguna untuk membantu para Manajemen Level Atas di dalam 

pengambilan keputusan serta merumuskan alternatif pemecahan 

masalah dari segala Problem yang mungkin dapat terjadi di masa yang 

akan datang, dengan penerapan strategi baru sebagai solusi problem 

tersebut (Sodikin & Gumiandari, S. 2021). Matriks SWOT memiliki 4 

(empat) Set alternatif strategi (Strategi SO, Strategi WO, Strategi ST 

dan Strategi WT) yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini perihal 

analisa SWOT untuk Mutu Evaluasi Pembelajaran: 

Gambar 1.3: Analisa SWOT Mutu Evaluasi Pembelajaran 

Sumber: Sodikin & Gumiandari, S. (2021).  

http://arna.lecturer.pens.ac.id/Diktat_SO/7.Manajemen%20Memory.pdf
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7. Ujian Nasional (UN) 

Ujian Nasional (UN) merupakan tes/proses/kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Pemerintah di dalam mengukur capaian 

pemahaman belajar dan kompetensi setiap peserta didik pada 

beberapa mata pelajaran yang telah ditentukan, dalam kelompok 

mata pelajaran berbasis teknologi dan ilmu pengetahuan, yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan 

(Febriana, R. 2019).  

 

 

 

************** 
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2. Pelaksanaan Evaluasi 

Pada tahap ini, instrumen evaluasi yang telah disiapkan digunakan 

untuk mengukur capaian pembelajaran peserta didik. Pelaksanaan 

evaluasi harus dilakukan dengan cermat dan sesuai prosedur agar 

data yang diperoleh dapat dipercaya. Contoh pelaksanaan evaluasi 

adalah guru membagikan soal tes tertulis kepada peserta didik dan 

memberikan waktu yang cukup untuk menyelesaikannya. Selain 

tes tertulis, pelaksanaan evaluasi juga bisa dilakukan melalui 

observasi langsung di kelas atau dengan memberikan tugas proyek 

kepada peserta didik. 

Pelaksanaan evaluasi harus dilakukan dengan integritas tinggi. 

Menurut Nitko & Brookhart (2011), pelaksanaan yang baik akan 

menghasilkan data yang valid dan reliabel. Guru harus memastikan 

bahwa peserta didik memahami instruksi dan memiliki cukup 

waktu untuk menyelesaikan evaluasi. Selain itu, kondisi 

pelaksanaan evaluasi harus mendukung agar peserta didik dapat 

menunjukkan kemampuan terbaiknya. 

 

3. Analisis Hasil Evaluasi 

Setelah data evaluasi terkumpul, langkah berikutnya adalah 

melakukan analisis hasil evaluasi. Analisis hasil evaluasi 

memerlukan ketelitian dan keterampilan dalam 

menginterpretasikan data. Seperti yang dijelaskan oleh Bloom, 

Madaus, & Hastings (1981), analisis yang tepat akan memberikan 

gambaran yang jelas mengenai pencapaian pembelajaran.  

Analisis ini juga dapat mengidentifikasi area yang memerlukan 

perbaikan, sehingga proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Tahapan ini melibatkan beberapa langkah penting, yaitu: 

a. Mengumpulkan dan Mengelompokkan  

Hasil Evaluasi Hasil evaluasi yang telah diperoleh dikumpulkan 

dan dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu untuk 

memudahkan analisis. Misalnya, hasil tes dapat dikelompokkan 

berdasarkan tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

tertentu. 
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b. Menganalisis Data Hasil Evaluasi  

Data yang telah dikelompokkan kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan peserta didik. Analisis ini 

dapat dilakukan secara kuantitatif maupun kualitatif, 

tergantung pada jenis data yang diperoleh. 

c. Menyusun Laporan Hasil Evaluasi Hasil  

Analisis kemudian disusun dalam bentuk laporan yang 

menyajikan informasi mengenai pencapaian tujuan 

pembelajaran. Laporan ini juga dapat berisi rekomendasi untuk 

perbaikan pembelajaran di masa mendatang. 

 

4. Tindak Lanjut Evaluasi 

Berdasarkan hasil analisis, tindakan perbaikan diambil untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Tindak lanjut evaluasi sangat 

penting agar hasil evaluasi tidak hanya menjadi data statis, tetapi 

juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Contoh tindak lanjut evaluasi adalah jika hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik kesulitan memahami 

konsep tertentu, guru dapat merancang ulang metode pengajaran 

atau memberikan sesi remedial. 

Tindak lanjut evaluasi adalah langkah kritis yang sering kali 

terabaikan. Menurut Popham (2010), hasil evaluasi harus 

digunakan sebagai dasar untuk membuat keputusan yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru harus menggunakan 

hasil evaluasi untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif, mengatasi kesulitan belajar peserta didik, dan terus 

meningkatkan metode pengajaran. 

 

 

 

************ 
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makanan (kue, baso, nata de coco, asinan, tempe dll), perlengkapan 

kebersihan (cairan pembersih, sabun mandi, pasta gigi, sabun cuci, 

sampo dan sapu), pakaian, menciptakan karya seni (lukisan, 

gambar dan patung) dan perkakas yang dibuat dari kayu, logam, 

plastik, kain, dan keramik. 

Ada 3 tahap yang perlu diperhatikan saat mengembangkan 

suatu produk dan penilaian perlu dilakukan pada setiap tahap, 

yaitu: 

a. Tahap menyiapkan, mencakup: penilaian terhadap kemampuan 

siswa dalam membuat perencanaan, penggalian, dan 

pengembangan ide dalam mencipta produk atau karya.  

b. Tahap membuat produk (proses), mencakup: penilaian 

terhadap bagaimana siswa mampu dalam memilih dan memakai 

alat teknik dan bahan yang akan digunakan.  

c. Tahap menilai produk, mencakup: penilaian produk atau karya 

yang diciptakan siswa mengikuti ketetapan yang dibuat, seperti 

penilaian diberikan sesuai dengan, fungsi, penampilan, dan 

estetika.  

 

8. Portofolio 

Penilaian portofolio biasanya dilakukan berdasarkan penilaian 

terhadap berbagai karya siswa yang dibuat oleh individu pada satu 

kurun waktu tertentu untuk suatu mata Pelajaran. Karya yang 

dibuat kolektif, kemudian dinilai oleh guru dan juga siswa sendiri. 

Portofolio dapat menampilkan kemajuan kemampuan belajar 

siswa melalui sekumpulan karya, diantaranya: puisi, surat, 

karangan, resensi buku/literatur, gambar, foto, lukisan, komposisi 

musik, synopsis dan karya nyata, laporan penelitian, siswa yang 

didapat berdasarkan dari pengalamannya. 

 

9. Tertulis 

Penilaian tertulis bukan hanya dapat menilai kompetensi 

pengetahuan tetapi juga dapat mengevaluasi kemampuan 

keterampilan misalnya menulis surat, karangan, ataupun laporan. 
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Ketuntasan Belajar dan Waktu Pelaksanaan 

Ketuntasan belajar merupakan level pencapaian minimal kompetensi 

sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan siswa, 

diantaranya: 

1. Ketuntasan penguasaan substansi yang harus dibuat sesuai 

kompetensi-kompetensi dasar yang diputuskan, dan, 

2. Ketuntasan belajar dalam lingkup jangka waktu belajar baik tiap 

semester dan tiap tahun Pelajaran untuk menentukan kenaikan 

kelas 

 

Tabel 3.2: Waktu Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 

No Penilaian Waktu 

1 Ulangan harian Setelah satu atau beberapa KD diajarkan 

2 Ujian Tengah 

Semester 

Minggu ke- 7 di tiap semester 

3 Ujian Akhir Semester di akhir tiap semester 

4 Ujian Tingkat 

kompetensi 

di akhir kelas II,IV,VIII dan XI 

5 Ujian Sekolah di akhir tahun belajar pada satuan 

Pendidikan 

6 Penilaian Proses Dilaksanakan sepanjang tahun ajaran 

saat proses pembelajaran di kelas 

7 Penilaian diri Dilaksanakan diakhir tiap semester 

Sumber: Permendikbud. 
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Berdasarkan kurikulum merdeka belajar, terdapat beberapa 

jenis pemanfaatan hasil penilaian yang dapat dilakukan, yaitu: 

a. Pemanfaatan hasil penilaian untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran.  

b. Pemanfaatan hasil penilaian untuk pengambilan keputusan.  

c. Pemanfaatan hasil penilaian untuk memberikan umpan balik 

kepada siswa.  

d. Pemanfaatan hasil penilaian untuk memotivasi siswa.  

e. Pemanfaatan hasil penilaian untuk akuntabilitas. 

 

Secara garis besar pemanfaatan hasil belajar dibagi 2 

berdasarkan hasil belajarnya, yakni manfaat penilaian hasil belajar 

formatif dan manfaat data penilaian hasil belajar sumatif. Berikut 

penjelasannya: 

a. Manfaat Sebagai Penilaian Hasil Belajar Formatif (Sudjana, 

2015) 

1) Dapat memperbaiki proses pembelajaran. 

2) Memberikan feedback/umpan balik kepada peserta didik.  

3) Menentukan strategi pembelajaran.  

4) Menentukan keberhasilan pembelajaran.  

5) Mengevaluasi program pembelajaran. 

b. Manfaat Sebagai Data Penilaian Hasil Belajar Sumatif  (Sudjana, 

2015) 

1) Menentukan tingkat pencapaian peserta didik.  

2) Mengevaluasi proses pembelajaran.  

3) Menentukan strategi pembelajaran.  

4) Mengevaluasi program pembelajaran.  

5) Memberikan umpan balik/feedback kepada peserta didik 

c. Manfaat Sebagai Data Hasil Penilaian Proses Pembelajaran 

Sebagai data hasil penilaian, proses pembelajaran sangat 

bermanfaat bagi pendidik, peserta didik, serta kepala sekolah. 

Pendidik akan mengetahui kemampuannya menjadi seorang 

pengajar.  
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Pendahuluan 

Pendidik adalah tenaga profesional yang memiliki tugas 

merencanakan, melaksanakan, menilai hasil belajar, melakukan 

bimbingan, dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat khusus di bidang pendidikan tinggi, sesuai dengan 

UU Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2. Salah satu tugas penting 

seorang pendidik adalah kemampuan melakukan evaluasi 

pembelajaran. Ini mencakup keterampilan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 

Kompetensi dalam evaluasi pembelajaran sejalan dengan 

instrumen penilaian kemampuan guru (Tim Pengembang MKDP 

Kurikulum dan Pembelajaran, 2011). Penilaian hasil pembelajaran 

dilakukan setelah serangkaian kegiatan pembelajaran, di mana 

terdapat interaksi komunikasi antara siswa dan pendidik secara 

kontinu dan berkesinambungan. 

Seorang guru atau pendidik berperan sebagai evaluator yang 

harus memiliki keterampilan untuk menilai peserta didik secara 

objektif, kontinu, dan komprehensif. Tahapan dalam melakukan 

evaluasi pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data, pengolahan data, penilaian data, serta penafsiran 

data sebagai bahan pengambilan keputusan penilaian hasil belajar. 

Kesuksesan hasil pembelajaran sepenuhnya bergantung pada 

kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukan secara maksimal dan 

optimal, serta usaha mencapai kompetensi yang telah ditentukan. 

Evaluasi pembelajaran melibatkan berbagai teknik atau cara 

untuk mengamati perilaku atau tingkah laku peserta didik 

berdasarkan standar dari berbagai aspek kehidupan, termasuk 

psikologi dan spiritual-religius. Hasil evaluasi diharapkan mampu 

mencerminkan peserta didik yang religius, berilmu, terampil, dan 

mampu mengimplementasikan pengetahuan mereka. 

Menurut Ramayulis (2008), evaluasi adalah salah satu komponen 

penting dari sistem pendidikan yang harus dilakukan secara 

sistematis dan terencana sebagai alat ukur keberhasilan proses 

pembelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori: 
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f. Tanggapan peserta didik terhadap materi 

Semua aspek ini penting untuk dievaluasi dalam memahami 

efektivitas suatu pengalaman belajar mengajar (Nur Khairu, 2011).  

 

6. Model Evaluasi Sumatif 

Model evaluasi sumatif sangat penting dalam menilai hasil belajar 

dari upaya proses belajar mengajar. Evaluasi ini memfokuskan 

pada pengukuran perubahan yang terjadi akibat pembelajaran dan 

pengajaran dalam jangka waktu yang lebih panjang. Untuk 

melaksanakan evaluasi ini secara efektif, diperlukan keahlian 

dalam mengembangkan strategi pengukuran dan pengumpulan 

data yang relevan. Proses evaluasi juga memerlukan waktu yang 

cukup untuk memastikan data yang terkumpul akurat dan valid. 

Kemampuan untuk menyusun data dasar dengan baik serta 

melakukan perbandingan yang dapat dipercaya sangat diperlukan 

untuk memastikan evaluasi pembelajaran berjalan efektif dan 

bermanfaat. (Tim Pengembangan ilmu pendidikan FIP-UPI. 2007. 

Ilmu dan aplikasi pendidikan bag. I. ilmu pendidikan teoritis. 

Imperial Bhakti Utama). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2: Model Evaluasi Sumatif 

Sumber: Suharsimi Arikunto (1988). 
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5. Pendekatan Evaluasi Acuan Tujuan (Objective-Referenced 

Evaluation) 

Pendekatan ini menilai sejauh mana tujuan atau tujuan 

pembelajaran tertentu telah tercapai oleh individu atau kelompok. 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil yang diperoleh 

dengan tujuan atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Misalnya, dalam kurikulum, jika tujuan pembelajaran untuk mata 

pelajaran matematika adalah siswa dapat memecahkan persamaan 

kuadrat, pendekatan ini akan mengevaluasi apakah siswa telah 

mencapai kemampuan tersebut. 

6. Pendekatan Eksperimental  

Menggunakan metode eksperimen untuk menguji efektivitas suatu 

intervensi atau program pendidikan dengan mengontrol variabel-

variabel tertentu. 

7. Pendekatan Terfokus Pada Keputusan  

Berkonsentrasi pada pengambilan keputusan yang berhubungan 

dengan evaluasi, dengan tujuan menyediakan informasi yang 

relevan dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan 

keputusan. 

8. Pendekatan Berorientasi Pada Pemakai  

Menempatkan fokus pada kebutuhan, minat, dan pandangan 

pengguna evaluasi (seperti siswa, guru, atau administrator) untuk 

memastikan bahwa evaluasi memberikan manfaat dan relevansi 

yang maksimal bagi mereka. Setiap pendekatan ini memiliki 

keunggulan dan cara tersendiri dalam menghadapi tantangan dan 

tujuan evaluasi pendidikan. 

 

 

 

************** 
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memperhatikan proses ini secara sistematis, pendidik dapat 

meningkatkan keandalan dan validitas instrumen evaluasi, serta 

meningkatkan kepuasan dan kebermanfaatan dalam konteks 

pembelajaran. 

 

3. Pengembangan Versi Final 

Pengembangan versi final dari instrumen evaluasi merupakan 

tahap akhir dalam proses pengembangan di mana instrumen 

evaluasi telah melalui uji coba dan revisi yang diperlukan untuk 

memastikan keandalan dan validitasnya. Berikut adalah penjelasan 

mengenai pengembangan versi final. 

a. Konsolidasi Hasil 

Setelah melakukan uji coba dan revisi, hasil evaluasi dari setiap 

iterasi dikonsolidasikan. Ini melibatkan pengumpulan dan 

analisis semua data yang telah dikumpulkan dari ujicoba 

sebelumnya, termasuk masukan dari responden dan evaluasi 

oleh ahli. 

b. Perbaikan Terakhir 

Pada tahap ini, instrumen evaluasi diperbaiki berdasarkan hasil 

konsolidasi dan masukan yang telah diperoleh. Revisi terakhir 

dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen dapat 

mengukur secara akurat apa yang dimaksudkan untuk diukur, 

serta memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan keobjektifan. 

c. Pengujian Kembali 

Versi final dari instrumen evaluasi diuji kembali untuk 

memverifikasi bahwa semua perbaikan dan perubahan yang 

diimplementasikan telah berhasil memperbaiki kelemahan 

yang teridentifikasi selama uji coba sebelumnya. 

d. Dokumentasi  

Proses pengembangan versi final harus didokumentasikan 

secara menyeluruh, termasuk catatan tentang revisi yang 

dilakukan, hasil uji coba, serta analisis validitas dan reliabilitas. 

Dokumentasi ini penting untuk transparansi dan memudahkan 

evaluasi ulang serta penggunaan instrumen di masa depan. 

e. Implementasi  

Setelah versi final disetujui, instrumen evaluasi siap untuk 

diimplementasikan dalam situasi evaluasi yang sesungguhnya. 
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Pendidik atau peneliti dapat menggunakan instrumen ini untuk 

mengukur pencapaian siswa atau hasil pembelajaran secara 

efektif dan efisien. 

Pengembangan versi final dari instrumen evaluasi merupakan 

tahap yang krusial dalam memastikan bahwa alat evaluasi yang 

digunakan relevan, akurat, dan dapat diandalkan untuk tujuan 

evaluasi pendidikan atau penelitian. Dengan melalui proses ini 

secara sistematis dan teliti, dapat diharapkan bahwa hasil evaluasi 

yang diperoleh akan memberikan gambaran yang jelas dan dapat 

dipercaya tentang prestasi siswa atau efektivitas pembelajaran. 
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Contohnya: 

            Format Penilaian Kegiatan Siswa 

            Nama siswa: ……   Kelas: ….. 

 

Tabel 7.3: Check list 

No Aspek yang diamati Ya Tidak 

1 Mengamati   

2 Keaktifan   

3 Dan lain-lain   

 Skor yang diperoleh  

Sumber: (Rahman et al., 2019).  

 

h. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu metode pengumpulan informasi 

yang dilakukan secara tatap muka melalui tanya jawab lisan 

sepihak dengan tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan 

menurut Bahri (2008), wawancara adalah komunikasi langsung 

antara responden dengan responden (Shobariyah, 2018).  

Contoh pertanyaan wawancara: 

1) Apakah siswa kesulitan memahami petunjuk guru atau 

lembar kerja siswa? 

2) Apakah siswa mencoba berbicara dengan teman atau guru 

ketika mengalami kesulitan? 

i. Pengamatan (Observation) 

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan informasi 

(data) menggunakan cara mengamati & mencatat secara 

sistematis kenyataan-kenyataan yang akan diamati 

(Shobariyah, 2018).  

j. Riwayat Hidup 

Ini adalah metode non-inspeksi yang menggunakan data pribadi 

individu sebagai informasi penelitian. Dengan mempelajari 

riwayat hidup, orang yang dievaluasi mampu menarik 

kesimpulan tentang watak, kebiasaan, dan sikap orang yang 

dievaluasi (Shobariyah, 2018).  
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yang tidak dapat diprediksi dalam situasi atau kondisi tertentu, 

membantu mengidentifikasi penyebab perilaku tersebut. 

 

Tes Wawancara  

Wawancara melibatkan dialog terstruktur atau tidak secara 

terstruktur antara pewawancara dan orang yang diwawancarai, di 

mana pewawancara mengajukan pertanyaan untuk menilai 

kualifikasi, karakter, dan kesesuaian orang yang diwawancarai untuk 

peran tertentu atau untuk mengumpulkan informasi yang diinginkan 

(Ďurišová et al., 2015).   

Dalam pendidikan dan pengajaran, wawancara berfungsi sebagai 

alat penilaian yang berharga untuk menilai hasil dan proses 

pembelajaran. Ada dua jenis wawancara utama yang digunakan untuk 

penilaian: wawancara terbimbing, juga dikenal sebagai wawancara 

terstruktur atau sistematis, dan wawancara terarah, juga disebut 

sebagai wawancara sederhana, tidak sistematis, atau bebas. Dalam 

wawancara terbimbing, peserta didik memilih dari kemungkinan 

jawaban yang telah disiapkan, sedangkan dalam wawancara terarah, 

pendidik mengajukan pertanyaan tanpa pedoman yang ketat, 

sehingga memungkinkan peserta didik untuk bebas mengungkapkan 

jawabannya.  

Kedua jenis wawancara yang diuraikan di atas memiliki kelebihan 

dan kekurangan dari segi pelaksanaan dan pengolahannya. Dalam 

wawancara terbimbing, peserta didik dapat dengan cepat memilih 

jawaban yang telah disiapkan, sehingga memudahkan penilai 

memproses dan menganalisis informasi. Namun, peserta didik 

mungkin merasa dibatasi dalam mengungkapkan pendapatnya karena 

terbatas pada jawaban yang diberikan. Sebaliknya, wawancara 

terarah memungkinkan peserta didik bebas mengemukakan pendapat 

dan aspirasinya, sehingga menghasilkan informasi yang lebih 

komprehensif. Meskipun demikian, menganalisis data dari 

wawancara terarah dapat menjadi tantangan karena beragamnya 

jawaban yang diperoleh, sehingga memerlukan analisis dimensi untuk 

menafsirkan respons peserta didik. 
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Daftar Periksa (Check-list) 

Salah satu cara melakukan penilaian kinerja adalah dengan 

menggunakan checklist. Dalam pendekatan ini, evaluasi peserta didik 

didasarkan pada kriteria tertentu, dan mereka diberi skor jika penilai 

dapat mengamati penugasaan mereka terhadap kemampuan tersebut. 

Jika kriteria tertentu tidak dapat dipenuhi, peserta didik tidak 

menerima nilai untuk item tersebut.  

Perlu dicatat bahwa penggunaan daftar periksa dapat mengarah 

pada evaluasi biner, yang hanya menawarkan dua pilihan mutlak 

kepada penilai, seperti benar atau salah, dapat diamati atau tidak 

dapat diobservasi, baik atau buruk, tanpa jalan tengah. Namun, 

terlepas dari keterbatasan ini, daftar periksa dapat bermanfaat untuk 

mengamati sejumlah besar subjek, menjadikannya alat praktis dalam 

skenario penilaian tertentu. Tiga jenis skala penilaian utama antara 

lain:  

1. Skala penilaian grafis, disebut sebagai skala penilaian 

berkelanjutan, skala ini mengharuskan responden menandai posisi 

mereka pada garis yang mewakili spektrum sikap. Hal ini 

memungkinkan pengukuran intensitas respons. 

2. Skala penilaian terperinci.  Dalam jenis skala ini, responden 

diberikan daftar item dan diminta untuk menilai masing-masing 

item satu per satu. Contoh umum termasuk skala likert dan skala 

diferensial semantik. 

3. Skala penilaian komparatif.  Skala ini melibatkan responden yang 

memberikan penilaian dengan membandingkan satu objek, orang, 

atau konsep dengan objek, orang, atau konsep lainnya. Metode 

seperti perbandingan berpasangan dan penskalaan urutan 

peringkat termasuk dalam kategori ini . 

 

Skala Penilaian (Rating Scale) 

Skala penilaian untuk penilaian kinerja, penilai melihat perolehan 

skor yang mencerminkan tingkat kemahiran di seluruh spektrum yang 

mencakup lebih dari dua rentang nilai. Skala ini biasanya berkisar 

antara di bawah standar hingga luar biasa, memberikan pilihan 

seperti tidak mahir, cukup mahir, mahir, dan sangat mahir. Untuk 
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Penilaian dengan Inventori  

Inventori adalah alat yang digunakan untuk mengungkap, menilai, 

atau mengidentifikasi situasi pribadi peserta didik dan untuk menilai 

keberadaan perilaku dan sikap tertentu yang perlu ditangani. 

Biasanya, inventori terdiri dari daftar pernyataan yang harus dijawab 

dengan menggunakan checklist yang sesuai dengan keadaan pribadi 

masing-masing individu. Merupakan komponen dari berbagai alat 

pengumpul data yang berkaitan dengan peserta didik.  

Inventori merupakan bagian dari teknik non-tes yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran, khususnya mengenai sifat, sikap, atau 

kepribadian. Penilaian inventori melibatkan penggunaan beberapa 

instrumen pengumpulan data, seperti observasi, wawancara, 

kuesioner, daftar periksa masalah, otobiografi, kunjungan rumah, 

kotak masalah, dokumentasi, daftar pribadi, studi kasus, sejarah 

kasus, catatan anekdot, dan pedoman wawancara (Setiawati et al., 

2019). 
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1. Kelebihan Evaluasi Formatif 
a. Memberikan Umpan Balik yang Cepat: Evaluasi formatif 

memberikan umpan balik secara berkala kepada siswa selama 

proses pembelajaran, sehingga mereka dapat segera 

memperbaiki pemahaman dan keterampilan mereka. 

b. Mendukung Perbaikan Pembelajaran: Dengan menyoroti 

kekuatan dan kelemahan siswa, guru dapat menyesuaikan 

pengajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar individual 

siswa secara lebih efektif. 

c. Mendorong Keterlibatan Aktif: Proses evaluasi formatif 

melibatkan siswa secara aktif dalam memantau dan 

meningkatkan kemajuan mereka sendiri, yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. 

d. Fleksibilitas Instrumen: Instrumen evaluasi formatif dapat 

beragam, termasuk tes singkat, kuis, diskusi kelas, atau tugas 

reflektif, memberi ruang untuk variasi dalam pendekatan 

pengajaran. 

 

2. Kekurangan Evaluasi Formatif 

a. Waktu yang Dibutuhkan: Evaluasi formatif memerlukan waktu 

tambahan bagi guru untuk merancang dan melaksanakan, serta 

memberikan umpan balik secara berkala kepada siswa. 

b. Tidak Memberikan Gambaran Akhir yang Komprehensif: 

Karena fokus pada proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung, evaluasi formatif mungkin tidak memberikan 

gambaran keseluruhan yang cukup jelas tentang pencapaian 

siswa pada akhir periode pembelajaran. 

 

3. Kelebihan Evaluasi Sumatif 

a. Memberikan Penilaian Akhir: Evaluasi sumatif memberikan 

gambaran akhir yang jelas tentang pencapaian siswa terhadap 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

b. Menentukan Keputusan Akademik: Hasil evaluasi sumatif 

sering kali digunakan untuk membuat keputusan akademik 

penting, seperti penentuan nilai akhir, promosi, atau kelulusan 

siswa. 
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c. Objektivitas: Instrumen evaluasi sumatif sering kali 

terstandarisasi dan lebih objektif dalam menilai kemampuan 

siswa, karena meminimalkan bias subjektif. 

 

4. Kekurangan Evaluasi Sumatif 

a. Tidak Memberikan Umpan Balik yang Cepat: Evaluasi sumatif 

umumnya dilakukan pada akhir periode pembelajaran, 

sehingga umpan balik kepada siswa tidak langsung dan 

mungkin terlambat untuk mempengaruhi perbaikan dalam 

pembelajaran mereka. 

b. Fokus pada Hasil Akhir: Karena fokusnya pada hasil akhir, 

evaluasi sumatif mungkin tidak memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memperbaiki pemahaman mereka sebelum 

penilaian final. 

c. Peningkatan Stres: Penekanan pada hasil akhir dan pentingnya 

nilai dalam evaluasi sumatif dapat meningkatkan tingkat stres 

siswa, terutama jika evaluasi mempengaruhi keputusan 

lanjutan mereka. 

Memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing jenis 

evaluasi ini penting untuk merancang pendekatan evaluasi yang 

seimbang dan mendukung pembelajaran efektif siswa di kelas. 

Kombinasi yang bijaksana dari kedua jenis evaluasi dapat 

meningkatkan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh. 
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c. Kriteria Tes yang baik 

Agar suatu pengujian memenuhi syarat sebagai pengujian yang 

baik berdasarkan fungsinya, syarat-syarat tertentu harus 

dipenuhi. Secara umum tes harus memenuhi beberapa syarat, 

antara lain: 1) hanya mengukur satu aspek saja, 2) reliabel. 

dalam pengukuran, keandalan keakuratan hasil pengukuran 

dan konsistensi hasil pengukuran. Beberapa kriteria yang 

digunakan untuk menyusun tes yang bermutu (Yoga Budi 

Bhakti, 2022), yaitu: 

1) Valid, suatu pertanyaan disebut valid apabila dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur, validitas pertanyaan 

dapat dilihat dari derajat relevansi pertanyaan tersebut 

dengan tujuan pendidikan tertentu dan tujuan pengukuran 

yang ditetapkan, validitas dapat juga dilihat dari 

kemampuannya memprediksi kinerja masa depan. 

2) Tes yang relevan dan sesuai adalah soal yang dapat 

mengukur kemampuan belajar siswa berdasarkan tingkat 

kemampuan yang telah diidentifikasi pada indikator 

kompetensi hasil belajar (ranah kognitif, emosional dan 

psikomotorik). 

3) Pertanyaannya bersifat spesifik, diajukan dengan 

perencanaan yang matang sehingga jawabannya pasti dan 

tidak menimbulkan inkonsistensi atau spekulasi dalam 

jawaban.  

4) Biasanya, soal tes harus komprehensif, yaitu materi tes 

mencakup semua materi pembelajaran, sehingga semua soal 

tes mencakup semua topik utama.  

5) Seimbang, Soal tes dikatakan seimbang apabila topik yang 

penting mendominasi sebagian besar soal.  

6) Sensitif, yaitu relatif terhadap tingkat kesukaran soal, tes 

yang baik mempunyai kepekaan untuk dapat membedakan 

siswa yang benar-benar menguasai materi dengan yang 

belum. 

7) Hasil tesnya bersifat terbuka, artinya cakupan materinya 

cukup jelas. tidak mengandung jebakan dan bila 
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dilaksanakan bersifat objektif, tidak menguntungkan atau 

merugikan kelompok tertentu.  

8) Praktis, secara khusus, pemeriksaan tersebut tidak 

memberatkan baik secara finansial maupun pelaksanaannya. 

 

Menurut Ina dkk tes yang dianggap baik dan benar adalah yang 

memiliki validitas, reliabilitas, dan praktikalitas. Validitas 

memastikan bahwa tes mampu menilai kompetensi yang 

seharusnya diukur dengan menggunakan alat yang sesuai. 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil penilaian, menjadi 

dapat diandalkan jika dilakukan dalam keadaan yang hampir 

serupa. Terakhir, kepraktisan juga menjadi penting, mengingat 

penilaian harus mudah dilaksanakan, efisien, ekonomis, dan 

menghasilkan informasi yang dapat dipercaya. (Magdalena et al., 

2023). 
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Pengertian Evaluasi Program 

Kata evaluasi berasal dari Bahasa inggris evaluation artinya yaitu 

penilaian. Kata dasarnya ialah value dalam Bahasa Indonesia berarti 

nilai. Evaluasi diambil dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia perlu 

dipertahankan guna menyesuaikan kata asli dengan sedikit pelafalan 

Indonesia menjadi evaluasi (Djuanda, 2020). Evaluasi adalah salah 

satu cara untuk melihat keefektifan dari sebuah proses pembelajaran 

dalam pendidikan. Cara untuk melihat keefektifan ini adalah dengan 

mengukur dan menilai. Mengukur berarti membandingkan sesuatu 

dengan atau atas dasar ukuran yang semestinya (Sudijono., 2011). 

Menilai berarti adanya takaran ukuran baik atau buruk dalam 

mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu yang bernilai kualitatif. 

Menurut Mustafa bahwa evaluasi adalah tahapan yang terkendali 

guna menghimpun informasi dari program yang kemudian data dari 

program itu dibuat pilihan pengambilan keputusan supaya program 

bisa mendapatkan efek yang sesuai (Mustafa, 2012).   Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pada bab XVI pasal 57 sampai dengan 59 tentang evaluasi, 

intinya menyatakan dalam hal pengendalian mutu pendidikan secara 

nasional, evaluasi merupakan salah satu bentuk bertanggung jawab 

kepada pihak terkait sebagai penyelenggara pendidikan (Nasional., 

2003).  

Berdasarkan pendapat yang disimpulkan bahwa cara melihat 

keefektifan tahapan pembelajaran dalam pendidikan guna memiliki 

tanggung jawab kepada pihak yang terkait guna mencapai hasil yang 

maksimal disebut evaluasi. Merencanakan, mempersiapkan dan 

mendesain sesuatu selalu dikaitkan dengan program. Rancangan 

perspektif pembelajaran adalah rencana pembelajaran. Perencanaan 

secara beriringan atau berurutan (Mudasir, 2012).  

Setiap tahapan melingkupi semua aktivitas tepat di bawah unit 

administrasi sesuai dengan sasaran-sasaran berkaitan serta 

memenuhi secara keseluruhan dapat dilakukan secara bersamaan 

atau berurutan. (Muhaimin S. d., 2009). Suharsimi mendefinisikan 

tahapan merupakan suatu kegiatan yang diprogramkan secara cermat 

(Arikunto, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka dikatakan bahwa 
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1. Pengevaluasi tentang program pembelajaran.  

2. Pengevaluasi terlaksananya proses pembelajaran.  

3. Hasil belajar (hasil pengajaran).  

Dalam mendefinisikan suatu program kita memahami terlebih 

dahulu pengertian program pembelajaran berbeda dengan pengertian 

kurikulum meskipun keduanya saling berkaitan. Sudjana berpendapat 

bahwa program pembelajaran bisa diartikan berupa pengalaman 

belajar jangka pendek/singkat yang dimaksudkan memenuhi 

kebutuhan anak didik serta dilaksanakan tidak pada sistem 

pendidikan tradisional yang disebut sekolah.  

 

Langkah-Langkah Perkembangan Evaluasi Program Pendidikan 

(Suharsimi, 2010) dilakukan dengan tahapan-tahapan yang meliputi: 

tahap persiapan evaluasi program, tahap pelaksanaan evaluasi 

program, dan tahap monitoring pelaksanaan program yaitu: 

1. Mempersiapkan evaluasi program semacam perencanaan desain 

evaluasi, penyusunan instrumen evaluasi, validasi menentukan 

jumlah sampel yang digunakan untuk kegiatan evaluasi, dan 

penyamaan persepsi antar evaluator sebelum pengambilan data. 

Program yang dibuat harus diketahui oleh seorang evaluator dalam 

menentukan tahapan keberhasilan program evaluasi. Jika suatu 

maksud dan ketentuan keberhasilan program diketahui oleh 

seorang evaluator dalam menentukan metode, alat, sasaran yang 

akan dilakukan perlu mencakup komponen-komponen penting. 

Secara umum, sistematika evaluasi program pendidikan meliputi 

latar belakang masalah, isu yang dihadapi, tujuan evaluasi, populasi 

dan sampel, instrumen yang digunakan, serta sumber data. 

2. Pelaksanaan penilaian program supaya proses pelaksanaan 

penilaian program pendidikan sesuai dan bisa memakai instrumen 

pengumpulan informasi, sebagai berikut: 

a. Pengumpulan informasi dengan menggunakan ujian.  

b. Pengumpulan informasi melalui pengamatan.  

c. Pengumpulan informasi dengan menggunakan kuesioner.  

d. Pengumpulan informasi melalui wawancara.  

e. Pengumpulan informasi dengan menganalisis dokumen dan 

artefak. 
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3. Pengawasan terhadap pelaksanaan evaluasi program. Pelaksanaan 

evaluasi harus dilakukan dengan jelas dan dapat dipantau, yang 

berfungsi sebagai fungsi pengawasan.  Pengawasan memiliki dua 

fungsi utama, yaitu:  

a. Memahami kesamaan dan perencanaan program. 

b. Memahami sejauh mana pelaksanaan program yang 

berlangsung dapat diharapkan untuk menghasilkan perubahan 

yang sesuai. 

4. Tujuan pemantauan adalah untuk mengidentifikasi sejauh mana 

dilaksanakannya suatu program yang sesuai pada rancangan untuk 

melihat indikasi pencapaian tujuan program. Pemantauan 

dilakukan oleh evaluator bersama pelaksana program (Nasution, 

2022).  

Evaluasi pendidikan di institusi sangatlah penting 

dilaksanakan agar institusi mengetahui seberapa efektif atau 

tidaknya suatu sistem yang digunakan di Institusi tersebut. Jika 

tidak dilakukan evaluasi berarti sama saja tidak akan tahu 

perkembangan dalam merancang sistem pembelajaran di Institusi 

itu. Evaluasi program institusi juga melihat ketercapaian program 

yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya.  

 

 

 

 

************* 
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Definisi Pengukuran 

Pengukuran adalah suatu proses kuantifikasi suatu atribut. 

Pengukuran yang diharapkan  menghasilkan data yang valid harus 

dilaksanakan secara sistematis. Tetapi pengukuran dalam hal non fisik 

khususnya di bidang psikologi, mungkin tidak akan pernah mencapai 

kesempurnaannya. Azwar, S. (2022;1).  

Pengembangan alat ukur psikologis menyangkut serangkaian 

kegiatan yang berurutan langkah demi langkah guna menghasilkan 

alat ukur psikologis yang dikehendaki dengan mutu yang memadai ( 

Suryabrata, S. 47; 2000).  

Dalam pengukuran intelegensi dan pengukuran potensi 

intelektual yang menjadi panduan adalah konstruksi teoritis yang 

disusun berdasarkan teori yang melandasi pengukuran tersebut. 

Suryabrata, S. (61; 2000).  

 

Pengukuran Ranah Kognitif 

Dalam Menyusun alat ukur perlu diperhatikan tipe hasil belajar atau 

tingkat kemampuan berpikir mana saja yang akan diukur atau dinilai. 

Untuk menentukan hasil belajar atau tingkat kemampuan berpikir, 

penyusun test dapat berpedoman kepada kompetensi dasar dan 

indikator yang akan dinilai (Ngalim, 2010). Hasil belajar dalam ranah 

kognitif pada taksonomi bloom terdiri dari enam tingkatan dari yang 

paling rendah sampai pada tingkat yang tertinggi. Tingkat yang lebih 

tinggi belum bisa dikuasai sebelum siswa menguasai tingkat yang 

lebih rendah dahulu. Dalam arti bahwa siswa belum dapat memahami 

jika dia belum mengetahui. Begitu juga dia belum dapat menerapkan 

pengetahuannya jika dia belum memahami atau belum terlalu 

memahami. Tingkatan tersebut yaitu: 

1. Pengetahuan Atau Hafalan 

Pada tingkat ini peserta didik hanya dituntut untuk mengenal atau 

mengetahui tentang adanya fakta atau konsep. Pada tingkat ini 

peserta didik tidak dituntut untuk memahami tentang fakta atau 

konsep tersebut. Kata kerja operasional untuk tingkat ini yaitu; 

menyebutkan, menjelaskan dan menggambarkan. Sehingga contoh 

bentuk rumusan dalam “kompetensi dasar”nya adalah  sebagai 

berikut. 
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Nilai = skor perolehan    

 ____________X100 

 Skor maksimal 

 

Selain nilai ordinal, dalam penilaian observasi juga dapat 

diperoleh nilai nominal seperti instrumen dibawah ini. 

 

Tabel 12.4: Contoh Instrumen 

No Aspek Keterampilan Ya Tidak Komentar 
1 Keterampilan mengelola kelas 

1. Menunjukan sikap tanggap.  
2. Memberi perhatian.  
3. Memusatkan perhatian 

kelompok.  
4. Menegur.  
 

   

Sumber: diolah penulis 

 

Untuk lembar observasi psikomotorik dalam tugas projek dapat 

dibuat seperti berikut ini: 

Rubrik praktikum mengukur pada keterampilan membuat pola 

pakaian 

Indikator: Dapat mengambil ukuran yang sesuai dengan anatomi 

tubuh 

Tabel 12.5: Contoh Lembar Observasi 

No Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 
Observasi 

1 Mengukur lingkar badan keliling 
● Diukur tepat pada bagian badan yang 

terbesar.  
● Diukur bukan pada bagian badan yang 

terbesar.  
● Ragu ragu dalam memposisikan letak 

meteran 
 

 
3 
 
2 
 
1 

 

2 Mengukur lingkar panggul keliling 
● Diukur tepat pada bagian panggul 

terbesar.  
● Posisi meteran agak kendor /agak 

ketat.  

 
3 
2 
1 
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● Posisi meteran ditarik kencang.  
 

3 Mengukur lingkar leher keliling 
● Diukur pada bagian leher yang 

terbawah.  
● Posisi meteran agak keatas.  
● Posisi meteran jauh dari posisi yang 

seharusnya.  
 

 
3 
2 
1 

 

 Mengukur lingkar lengan keliling 
● Diukur mendatar di bawah ketiak.  
● Posisi meteran agak jauh dari posisi 

yang seharusnya.  
● Posisi meteran terlalu jauh dari posisi 

yang seharusnya 
 

 
3 
2 
1 

 

    
Sumber: diolah penulis 

 

Nilai = skor observasi 

 _____________  100% 

 Skor maksimal 

 

 

 

*********** 
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Pendahuluan 
Dunia pendidikan akan tetap menjadi salah satu pilar utama dalam 

pembangunan suatu negara dan menjadi pondasi utama generasi 

penerus bangsa. Salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah kinerja guru. Sosok guru akan menjadi 

sosok penting penggerak dalam pendidikan yang memainkan peran 

sentral dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan evaluasi kinerja guru akan menjadi sangat penting 

untuk memberikan layanan yang optimal untuk peserta didik. 

Evaluasi kinerja guru dilaksanakan dengan efektif bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana guru telah melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya (Kartomo & Slameto, 2016). 

Tujuan lain dari pelaksanaan evaluasi kinerja guru adalah untuk 

memastikan standar pendidikan dapat tercapai sesuai dengan apa 

yang ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga pendidikan. 

Selanjutnya evaluasi kinerja juga dapat memberikan data yang 

berharga bagi pemangku dan pembuat kebijakan dalam merumuskan 

strategi peningkatan mutu pendidikan. Evaluasi kinerja guru dengan 

pendekatan yang komprehensif dan adil, akan memperoleh hasil yang 

benar-benar mencerminkan kemampuan dan usaha guru dalam 

mengajar sekali lagi ini adalah usaha dalam peningkatan kualitas 

pendidikan di Indonesia (Qurtubi et al., 2023). 

 

Konsep Dasar Evaluasi Kinerja Guru 

Evaluasi kinerja guru adalah proses sistematis yang digunakan 
untuk menilai efektivitas dan efisiensi seorang guru dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Proses ini melibatkan 

pengumpulan data dan informasi terkait berbagai aspek kinerja guru, 

seperti penguasaan materi pelajaran, metode pengajaran, 

kemampuan manajemen kelas, interaksi dengan siswa, serta hasil 

belajar yang dicapai siswa. Evaluasi kinerja ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa guru dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan 

standar pendidikan yang telah ditetapkan dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif guna meningkatkan kualitas pengajaran (Lubis, 

2022). 
Evaluasi kinerja guru menurut Putri & Imaniyati, (2017) 

mencakup beberapa komponen utama, antara lain: 
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a. Observasi Kelas: metode evaluasi ini merupakan seorang 

pengamat (biasanya atasan atau rekan sejawat) hadir di dalam 

kelas untuk mengamati langsung proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Tujuan utama dari observasi kelas adalah 

untuk menilai berbagai aspek kinerja guru, termasuk 

keterampilan mengajar, manajemen kelas, interaksi dengan 

siswa, dan penerapan strategi pembelajaran. 

b. Penilaian Diri: metode evaluasi di mana individu mengevaluasi 

kinerja mereka sendiri berdasarkan kriteria atau standar yang 

telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, guru diminta 

untuk menilai kemampuan mereka dalam mengajar, mengelola 

kelas, dan berinteraksi dengan siswa. 

c. Evaluasi Oleh Siswa: siswa memberikan umpan balik mengenai 

kinerja guru. Siswa menilai berbagai aspek seperti metode 

mengajar, kemampuan menjelaskan materi, interaksi guru 

dengan siswa, dan manajemen kelas. 

d. Evaluasi Oleh Rekan Sejawat: penilaian kinerja yang dilakukan 

oleh sesama guru atau kolega biasanya melibatkan observasi 

kelas, diskusi profesional, atau penilaian tertulis berdasarkan 

kriteria tertentu. 

e. Evaluasi Oleh Atasan (Kepala Sekolah): merupakan metode 

yang melihat kinerja guru yang akan dilakukan penilaian secara 

langsung oleh atasan. Kepala sekolah biasanya menggunakan 

berbagai alat evaluasi seperti observasi kelas, penilaian hasil 

kerja, dan umpan balik dari siswa dan rekan sejawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13.3: Evaluasi Dilakukan Oleh Siswa 

Sumber: https://www.google.com/search?q=Proses.  

https://www.google.com/search?q=Proses
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2. Solusi Untuk Mengatasi Tantangan dalam Evaluasi Kinerja 

Guru 

a. Pelatihan dan Pengembangan Evaluator 

Memberikan pelatihan yang memadai kepada evaluator untuk 

mengurangi bias dan subjektivitas. Pelatihan ini harus 

mencakup penggunaan alat evaluasi, teknik observasi, dan cara 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

b. Penggunaan Alat Evaluasi yang Komprehensif 

Mengembangkan dan menggunakan berbagai alat evaluasi yang 

mencakup semua aspek kinerja guru. Kombinasi dari rubrik 

penilaian, kuesioner, observasi, dan portofolio dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang kinerja guru. 

c. Pendekatan Partisipatif 

Melibatkan guru dalam proses evaluasi untuk mengurangi 

resistensi. Ini dapat dilakukan dengan menjelaskan tujuan 

evaluasi, memberikan kesempatan untuk penilaian diri, dan 

mengadakan diskusi terbuka tentang hasil evaluasi. 

d. Pendekatan Berbasis Data 

Menggunakan data yang objektif dan terukur untuk mendukung 

penilaian kinerja. Data ini bisa berasal dari hasil tes siswa, 

tingkat kehadiran, atau indikator kinerja lainnya yang relevan. 

e. Fleksibilitas dan Penyesuaian 

Menyesuaikan metode dan alat evaluasi dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik guru. Evaluasi yang terlalu kaku dapat 

mengabaikan faktor-faktor unik yang mempengaruhi kinerja 

guru. 

f. Dukungan dan Sumber Daya 

Menyediakan dukungan dan sumber daya yang diperlukan 

untuk pelaksanaan evaluasi yang efektif. Ini termasuk alokasi 

waktu yang cukup untuk observasi dan analisis data serta 

sumber daya finansial untuk pengembangan alat evaluasi. 

g. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Melakukan evaluasi kinerja secara berkala untuk memastikan 

bahwa guru menerima umpan balik dan dukungan yang 

konsisten. Evaluasi berkelanjutan juga memungkinkan 

penyesuaian dan perbaikan proses evaluasi secara terus-

menerus. 
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Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini melalui solusi yang 

efektif, proses evaluasi kinerja guru dapat dijalankan dengan lebih 

baik, memberikan manfaat nyata bagi pengembangan profesional 

guru dan peningkatan kualitas pendidikan. Evaluasi yang adil dan 

komprehensif tidak hanya membantu mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki tetapi juga mendorong pengakuan terhadap 

pencapaian dan kinerja baik para guru (Noursi et al., 2021). 
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d. Melaksanakan tes atau penilaian 
kepada siswa sesuai dengan 
instrumen yang telah dibuat. 

Menentukan distribusi nilai. 
Biasanya menggunakan kurva 
normal atau bentuk distribusi 
lainnya. 

e. Menganalisis hasil tes siswa 
berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. 

berdasarkan posisi mereka dalam 
distribusi (misal: atas, tengah, 
bawah). 

f. Membandingkan nilai siswa dengan 
KKM yang telah ditentukan. 

Memberikan nilai akhir 
berdasarkan kelompok di mana 
siswa berada. 

g. Menentukan ketuntasan belajar 
siswa. Menyimpulkan apakah siswa 
telah mencapai ketuntasan atau 
belum. 

Menganalisis hasil penilaian. 
Melihat sebaran nilai dan posisi 
relatif setiap siswa dalam 
kelompok. 

h. Memberikan umpan balik dan 
tindak lanjut. Memberikan 
informasi kepada siswa tentang 
pencapaian mereka dan 
menentukan langkah selanjutnya 
(remediasi atau pengayaan). 

Memberikan umpan balik kepada 
siswa. Menginformasikan hasil 
dan posisi relatif siswa dalam 
kelompoknya. 
 

Sumber: (Alfath, 2019).  

 

Untuk memahami lebih dalam kedua pendekatan penilaian PAP 

dan PAN, mari kita lihat ilustrasi berikut: 

1. Ilustrasi Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

Misalkan dalam pelajaran matematika, guru menetapkan KKM 70 

untuk materi perkalian. Hasil tes 5 siswa adalah sebagai berikut: 

a. Ana: 85.  

b. Budi: 70. 

c. Citra: 90. 

d. Deni: 65.   

e. Eka: 75.  

Kesimpulan: Ana, Budi, Citra, dan Eka dinyatakan tuntas 

karena nilai mereka ≥ KKM. Sedangkan Deni dinyatakan belum 

tuntas dan perlu remediasi karena nilainya < KKM. 

Dalam PAP, tidak ada perbandingan antar siswa. Setiap siswa 

dinilai berdasarkan pencapaian mereka terhadap standar yang 

ditetapkan. 
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2. Ilustrasi Penilaian Acuan Norma (PAN) 

Misalkan dalam ujian Bahasa Inggris, 100 siswa mengikuti tes yang 

sama. Hasil tes diurutkan dari nilai tertinggi ke terendah: 

a. Tertinggi: 98 ... 

b. Median: 75… 

c. Terendah: 45 .. 

Guru melakukan  distribusi nilai, sebagai berikut: 

a. 10% teratas: Nilai A.  

b. 25% berikutnya: Nilai B.  

c. 30% tengah: Nilai C.  

d. 25% berikutnya: Nilai D.  

e. 10% terbawah: Nilai E.  

 

Maka: 

a. 10 siswa teratas (nilai 90-98) mendapat A.  

b. 25 siswa berikutnya (nilai 82-89) mendapat B.  

c. 30 siswa di tengah (nilai 70-81) mendapat C.  

d. 25 siswa berikutnya (nilai 60-69) mendapat D.  

e. 10 siswa terbawah (nilai 45-59) mendapat E 

Dalam PAN, nilai siswa ditentukan berdasarkan posisi 

relatifnya terhadap siswa lain, bukan terhadap standar tetap. Dari 

kedua ilustrasi di atas, dapat kita lihat perbedaan utama kedua 

penilaian ini yaitu; dalam PAP, semua siswa bisa mendapat nilai 

tinggi jika semua mencapai standar. Sedangkan dalam PAN, selalu 

ada siswa yang mendapat nilai rendah, terlepas dari pencapaian 

absolutnya. 

 

3. Persamaan dan Perbedaan Antara PAP dan PAN 
Seperti yang telah kita diskusikan sebelumnya, Penilaian Acuan 

Patokan (PAP) dan Penilaian Acuan Norma (PAN) merupakan dua 

pendekatan penilaian yang  memiliki karakteristik dan tujuan yang 

berbeda. Untuk memahami lebih jelas perbedaan mendasar antara 

kedua pendekatan ini, mari kita perhatikan tabel perbandingan 

dari masing-masing metode penilaian tersebut. 
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Pemahaman yang baik tentang PAN dan PAP, beserta 

kelebihan dan kekurangannya, sangat penting bagi para pendidik 

dan pembuat kebijakan di bidang pendidikan. Dengan menerapkan 

kedua pendekatan ini secara tepat dan seimbang, kita dapat 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang 

pencapaian dan perkembangan belajar siswa. 

 

 

 

************ 
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Pendahuluan 

Evaluasi dalam kegiatan pembelajaran merupakan proses 

memperoleh data sekaligus informasi yang dibutuhkan untuk 

menentukan dan mengetahui sejauh mana pelaksanaan pembelajaran 

yang sudah berjalan supaya diketahui hasilnya berupa judgement 

(penilaian) dan segera dilakukan perbaikan yang diinginkan untuk 

mengoptimalkan hasilnya. Untuk itu, evaluasi penting dilakukan agar 

tujuan evauasi benar-benar diketahui hasilnya. Selain itu tujuan di 

atas, sangat penting untuk dilakukan  evaluasi dalam proses 

pembelajaran agar dapat dilihat dari fungsi dan kegunaannya. 

Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 Pasal 57 ayat 

1 menyatakan bahwa “evaluasi dilakukan untuk mengendalikan 

kualitas pendidikan secara nasional sebagai bentuk 

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan kepada pihak yang 

berkepentingan, di antaranya lembaga pendidikan, peserta didik, dan 

program pendidikan”. Evaluasi adalah Langkah yang perlu dilakukan 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi 

yang tepat dan benar akan memenuhi target sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan oleh organisasi pendidikan dalam hal ini sekolah. 

Langkah pertama untuk mengukur suatu mutu pendidikan dimulai 

dengan melakukan perencanaan evaluasi terhadap kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Dari hasil evaluasi tersebut dapat diketahui 

permasalahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dan juga 

dapat dijadikan patokan untuk membuat perencanaan evaluasi 

selanjutnya.  

Pendidikan adalah  faktor yang paling penting dalam memajukan 

suatu bangsa atau negara. Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

mempunyai peran penting untuk menentukan mutu  pembelajaran 

yang maksimal bagi peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas 

tersebut diperlukan melakukan evaluasi pembelajaran yang efektif 

sebagai tolak ukur keberhasilan sekolah. Proses evaluasi 

pembelajaran dilakukan dengan cara menghimpun informasi 

berkaitan dengan ketercapaian proses kegiatan belajar mengajar, 

metode dan strategi pembelajaran,  dan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai. Strategi pembelajaran merupakan salah satu upaya 
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membenahi tingkat kompetensi peserta didik. Pencapaian hasil 

penilaian secara komprehensif dapat dikatakan memperjelas, 

membantu tujuan instruksional, juga memastikan kebutuhan 

peserta didik, dan menjamin pencapaian prestasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

8. Laporan yang diperoleh dari penelitian atau penyelidikan pada 

bagian akhir proses belajar, meliputi Ujian Tengah Semester (UTS) 

dan Ujian Akhir Semester (UAS) pada setiap tahun pelajaran, 

dibutuhkan informasi atau laporan hasil pencapaian peserta didik, 

yang selanjutnya sebagai laporan sekolah. Laporan atau informasi 

ini menjadi pemberitahuan dan harapan orang tua dan masyarakat 

berkaitan dengan pendidikan ingin dicapai (Boli & Nurhikmah, 

2023).  
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intervensi khusus untuk siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan (Arikunto, 2008). 

6. Implementasi dan Pemantauan 

Guru menerapkan rencana tindakan yang telah disusun dan 

memantau efektivitasnya. Pemantauan ini penting untuk 

memastikan bahwa perubahan yang dilakukan membawa 

perbaikan yang diharapkan dalam proses pembelajaran (Sudjana, 

2009). 

7. Umpan Balik dari Siswa 

Mengumpulkan umpan balik dari siswa mengenai perubahan yang 

diterapkan dapat memberikan wawasan tambahan tentang 

efektivitas intervensi. Siswa dapat memberikan perspektif yang 

berharga mengenai apa yang membantu mereka belajar lebih baik 

(Purwanto, 2010). 

 

Manfaat Refleksi dari Hasil Evaluasi 

Berikut beberapa manfaat refleksi dari hasil evaluasi:   

1. Meningkatkan Kualitas Pengajaran 

Refleksi membantu guru mengenali kekuatan dan kelemahan 

dalam metode pengajaran mereka, sehingga mereka dapat 

meningkatkan kualitas pengajaran di masa depan (Mardapi, 2012). 

2. Pengembangan Profesional 

Melalui refleksi, guru dapat mengidentifikasi kebutuhan 

pengembangan profesional mereka, seperti pelatihan atau 

workshop yang dapat membantu mereka mengatasi kekurangan 

dalam pengajaran (Sudjana, 2009). 

3. Penyesuaian Kurikulum 

Refleksi memungkinkan penyesuaian kurikulum yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan siswa, memastikan bahwa materi 

yang diajarkan relevan dan efektif (Purwanto, 2010). 

4. Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Dengan memahami umpan balik dari siswa dan menyesuaikan 

metode pengajaran, guru dapat meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam belajar (Arikunto, 2008). 
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5. Peningkatan Hasil Belajar 

Perbaikan dalam metode pengajaran dan penyesuaian kurikulum 

berdasarkan refleksi hasil evaluasi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa secara keseluruhan (Sudjana, 2009). 

 

Implementasi Refleksi Dalam Pembelajaran  

Guru yang menerapkan refleksi dari hasil evaluasi pembelajaran 

biasanya melakukan langkah-langkah berikut: 

1. Mengadakan Pertemuan Reflektif 

Mengadakan pertemuan rutin dengan rekan sejawat untuk 

membahas hasil evaluasi dan berbagi pengalaman. 

2. Mencatat Pengamatan 

Menyimpan catatan pengamatan dari setiap sesi kelas untuk 

mengidentifikasi tren dan pola. 

3. Mengumpulkan Data Umpan Balik 

Menggunakan survei atau kuesioner untuk mengumpulkan umpan 

balik dari siswa setelah perubahan diterapkan. 

4. Menyesuaikan Strategi Pengajaran 

Mengubah strategi pengajaran berdasarkan umpan balik dan hasil 

evaluasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif 

dan mendukung. 
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Gambar 17.2: Penilaian Berbasis Komputer dalam E-Learning 

Sumber: https://dedysetyo.net/2013/01/14/penilaian-berbasis-komputer-

dalam-e-learning-sebuah-kerangka-untuk-membangun-pertanyaan-dan-

tugas-untuk-platform-teknologi/.  

 

Evaluasi Berbasis Kompetensi 
Pendekatan yang berfokus pada pengukuran keterampilan dan 

pengetahuan siswa dengan berdasarkan standar kompetensi yang 

telah ditetapkan. Beberapa inovasi yang termasuk dalam evaluasi 

berbasis kompetensi, meliputi: 

1. Rubrik Penilaian (Assessment Rubric)  

Alat yang membantu mengukur kinerja siswa berdasarkan kriteria 

yang jelas dan spesifik. Rubrik penilaian memberikan transparansi 

dalam penilaian dan membantu siswa memahami ekspektasi yang 

harus dicapai. Rubrik dapat dikondisikan dengan kapasitas dan 

keikutsertaan peserta didik agar lebih deskriptif sehingga rubrik 

relatif dapat diketahui dan umpan balik secara transparan serta 

bersifat membangun (Aeni, 2021). 

Rubrik penilaian dalam evaluasi pembelajaran memiliki berbagai 

manfaat yang penting bagi pendidik dan siswa, yaitu: transparansi 

dan kejelasan,  umpan balik yang terstruktur, konsistensi penilaian, 

meningkatkan kualitas dan standar dalam proses pembelajaran, 

pengembangan keterampilan secara metakognitif, meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan secara proaktif, pembelajaran bersifat 

individualisasi, pengambilan keputusan yang informatif, serta 

dokumentasi dan akuntabilitas. 

https://dedysetyo.net/2013/01/14/penilaian-berbasis-komputer-dalam-e-learning-sebuah-kerangka-untuk-membangun-pertanyaan-dan-tugas-untuk-platform-teknologi/
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Penutup 

Inovasi dalam evaluasi pembelajaran menawarkan peluang besar 

untuk meningkatkan efektivitas dan keadilan dalam pendidikan. 

Tantangan yang ada harus diatasi dengan suatu pendekatan yang 

bijaksana dan kolaboratif. Evaluasi pembelajaran dapat menjadi alat 

yang lebih kuat dalam upaya mendukung perkembangan siswa dan 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses 

pendidikan yang membantu mengukur efektivitas pembelajaran serta 

pencapaian kompetensi siswa. Evaluasi pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk 

mengukur pencapaian siswa dan efektivitas proses pembelajaran. 

Evaluasi berbasis kompetensi juga merupakan pendekatan 

inovatif yang menekankan pada pengukuran keterampilan dan 

pengetahuan siswa berdasarkan standar kompetensi tertentu. Inovasi 

dalam evaluasi pembelajaran tengah menghadapi berbagai tantangan 

di era industry 5.0 dan society 5.0. Validitas dan reliabilitas alat 

evaluasi menjadi isu utama yang harus diatasi untuk memastikan hasil 

evaluasi yang akurat dan konsisten. 

Kolaboratif antara tenaga pendidik, pembuat kebijakan, dan 

pengembang teknologi modern diperlukan untuk mengatasi berbagai 

tantangan dan memastikan bahwa inovasi dalam evaluasi 

pembelajaran dapat memberikan manfaat secara maksimal bagi pihak 

yang terlibat dalam pembelajaran.  

Pendekatan evaluasi berbasis kompetensi fokus pada 

pengukuran keterampilan dan pengetahuan siswa berdasarkan 

standar kompetensi yang telah ditetapkan berdasarkan rubrik 

penilaian, portofolio, dan penilaian untuk pembelajaran. Tantangan 

dalam evaluasi pembelajaran terdiri dari validitas dan reliabilitas, 

akses dan kesetaraan, privasi dan keamanan data, serta penerimaan 

dan adaptasi. 

 

 

**************** 

 



Inovasi dan Tantangan Dalam Evaluasi Pembelajaran 

 

286 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

Daftar Pustaka 

Aeni, C. (2021). Pentingnya Rubrik Penilaian dalam Pengukuran 
Kejujuran Peserta Didik, Edukasi: Jurnal Pendidikan, 19(1), pp. 
161–173. Available at: 
https://doi.org/10.31571/edukasi.v19i1.2364. 

Agit, A., Mujahidin and Amiruddin, N. (2023). Evaluasi Penggunaan 
Teknologi Terhadap Efektivitas Belajar, Journal Educandum , 9(1), 
pp. 31–42. Available at: https://blamakassar.e-
journal.id/educandum/article/view/1051. 

Anastassia Amellia Kharis, S. and Haqqi Anna Zili, A. (2022). Learning 
Analytics dan Educational Data Mining pada Data Pendidikan, 
Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah, 6(1), pp. 12–20. 

Cahyanto, I. (2023). Privacy Challenges in Using Wearable Technology 
in Education Literature Review, Formosa Journal of Applied 
Sciences, 2(6), pp. 909–928. 

Habsari, M.E. and Ekohariadi. (2019). Penerapan CBT (Computer 
Based Test) pada Mata Pelajaran Teknologi Layanan Jaringan di 
SMK Negeri 1 Tuban, Jurnal IT-Edu, 4(1), pp. 61–67. 

Hikmah and Muslimah. (2021). Validitas dan Reliabilitas Tes Dalam 
Menunjang Hasil Belajar PAI, Palangkaraya International and 
National Conference on Islamic Studies, 1(1), pp. 345–356. 

Idrus (2019) ‘Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran, Adaara: Jurnal 
Manajemen Pendidikan Islam, 9(2), pp. 920–935. Available at: 
https://doi.org/10.35673/ajmpi.v9i2.427. 

Kinanti, N.L. and Qoiriah, A. (2020). Sistem Penilaian Otomatis 
Jawaban Esai Bahasa Indonesia Berdasarkan Kemiripan Kalimat 
Menggunakan Syntactic- Semantic Similarity, JINACS (Journal of 
Informatics and Computer Science), 2(2), pp. 136–143. 

Kurniati, N., Khaliq, A. and Bulan, A. (2019). Penilaian Sikap, 
Pengetahuan dan Keterampilan Dalam Pembelajaran Bahasa 
Inggris yang Berorientasi Kurikulum 2013’, Seminar Nasional 
Taman Siswa Bima Tahun 2019, (2013), pp. 309–316. 

Magdalena, I., Fauzi, H.N. and Putri, R. (2020). Pentingnya Evaluasi 
dalam Pembelajaran dan Akibat Memanipulasinya, Jurnal 
Pendidikan dan Sains, 2(2), pp. 244–257. Available at: 
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang. 

https://doi.org/10.31571/edukasi.v19i1.2364
https://blamakassar.e-journal.id/educandum/article/view/1051
https://blamakassar.e-journal.id/educandum/article/view/1051
https://doi.org/10.35673/ajmpi.v9i2.427
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/bintang


Inovasi dan Tantangan Dalam Evaluasi Pembelajaran 
 

 

287 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

Marzuki, I. (2023). Urgensi Penilaian Portofolio dalam Evaluasi 
Pembelajaran di Era Society 5.0, Tadarus Tarbawy: Jurnal Kajian 
Islam dan Pendidikan, 5(2), pp. 171–179. Available at: 
https://doi.org/10.31000/jkip.v5i2.10073. 

Mumpuni, K.E. and Ramli, M. (2017). Penerimaan dan Pengetahuan 
Mahasiswa Tentang Assessment For Learning Students 
Understanding And Approvement Toward Assessment For 
Learning, Jurnal Pendidikan Biologi, 11(1), pp. 1–6. 

Nurjanah, E.A. and Mustofa, R.H. (2024). Transformasi Pendidikan: 
Menganalisis Pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka pada 
3 SMA Penggerak di Jawa Tengah, Didaktika: Jurnal Kependidikan, 
13(1), pp. 69–86. 

Safithri, D.L. and Muchlis, M. (2022). Implementasi Pembelajaran 
Berbasis Assessment for Learning untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta Didik pada Materi Laju Reaksi, PENDIPA Journal of 
Science Education, 6(2), pp. 547–555. Available at: 
https://doi.org/10.33369/pendipa.6.2.547-555. 

Sallu, S.- and Qammaddin, Q. (2022). Keamanan Data Pembelajaran 
Online Jaringan Komputer di Perguruan Tinggi, Instruksional, 2(1), 
p. 35. Available at: https://doi.org/10.24853/instruksional.2.1.35-
40. 

Wang, C. et al. (2023). Peran Teknologi dalam Transformasi Pendidikan 
di Indonesia, Kemdikbud. Jakarta: Kemdikbud. 

Wardani, S.U.K. (2021). Efektivitas Penggunaan Sistem Computer 
Based Test dan Paper Based Test dalam Pelaksanaan Ujian Tengah 
Semester Bahasa Indonesia di SMPN 6 Singaraja, Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia Undiksha, 11(4), p. 491. Available at: 
https://doi.org/10.23887/jjpbs.v11i4.39676. 

Widyawati, E.R. and Sukadari. (2023). Pemanfaatan Media 
Pembelajaran Berbasis Teknologi sebagai Alat Pembelajaran 
Kekinian bagi Guru Profesional IPS dalam Penerapan Pendidikan 
Karakter Menyongsong Era Society 5.0, Proceedings Series on Social 
Sciences & Humanities, 10, pp. 216–225. Available at: 
https://doi.org/10.30595/pssh.v10i.667. 

Widyawati, R. (2017). Evaluasi Pelaksanaan Program Inklusi Sekolah 
Dasar, Kelola: Jurnal Manajemen Pendidikan, 4(1), p. 109. Available 
at: https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i1.p109-120. 

https://doi.org/10.31000/jkip.v5i2.10073
https://doi.org/10.33369/pendipa.6.2.547-555
https://doi.org/10.24853/instruksional.2.1.35-40
https://doi.org/10.24853/instruksional.2.1.35-40
https://doi.org/10.23887/jjpbs.v11i4.39676
https://doi.org/10.30595/pssh.v10i.667
https://doi.org/10.24246/j.jk.2017.v4.i1.p109-120


Inovasi dan Tantangan Dalam Evaluasi Pembelajaran 

 

288 Norbertus Tri Suswanto Saptadi 

PROFIL PENULIS  

Dr. Ir. Norbertus Tri Suswanto Saptadi, 

S.Kom., M.T., M.M., IPM. 

Lahir di Cirebon Jawa Barat, tanggal 7 Juni 1975. 

Memiliki Jabatan Fungsional Lektor Kepala, 

Pembina Tingkat I (IV/b). Berpendidikan 

Sarjana Komputer (S.Kom.) di Universitas 

Teknologi Digital Indonesia (UTDI) tahun 1998, 

Magister Manajemen (M.M.) di Universitas 

Hasanuddin (UNHAS) tahun 2004, Magister Teknologi Informasi 

(M.T.) di Universitas Gadjah Mada (UGM) tahun 2007, Insinyur (Ir.) di 

Pendidikan Profesi Insinyur UNHAS tahun 2020, Insinyur Profesional 

Madya (IPM.) di Persatuan Insinyur Indonesia (PII) tahun 2021, 

Doktor (Dr.) di Fakultas Teknik UNHAS tahun 2023, dan Program 

Pendidikan Reguler Angkatan (PPRA) LX Lemhannas RI tahun 2020.  

Menjadi tenaga pengajar (Dosen) pada Program Studi Teknik 

Informatika Fakultas Teknologi Informasi Universitas Atma Jaya 

Makassar (UAJM). Peraih Poster terbaik DPRM Dikti tahun 2016. 

Dosen berprestasi IKDKI tahun 2020 dan 2021. Pernah menjabat 

Kepala UPT Komputer, Kepala BAPSI, Wakil Dekan FT, Dekan FT dan 

FTI, Wakil Rektor III, Ketua Penjaminan Mutu. Tim PAK Dosen dan 

Asesor BKD UAJM. Reviewer International Conference dan Jurnal 

SINTA. Pemenang Hibah Kemdikbud Penelitian Dosen Pemula, 

Bersaing, Fundamental, dan Strategi Nasional.  

Penulis artikel media massa Tribun Timur, Koinonia, Bisnis 

Sulawesi, Sesawi.net, Mirifica.net, HidupKatolikCom, OMKNet, 

KatolikanaTV, Jalan Hidup Katolik, dll. Aktifis organisasi IKA 

Lemhannas RI LX, IARMI, DPP ISKA, BAPOMI Sulsel, LP3KD Sulsel, 

IKDKI SulSelTraBar, Komkep KAMS, Komsos KAMS, PUKAT KAMS, 

TPP KAMS, FMKI KAMS, UPS KAMS, Pengurus Kebun Sawit Laimbo, 

FDI, PII Makassar, INAPR, Dewan Keuangan Paroki dan Program Ayo 

Sekolah Mariso, dll.  

 

Email Penulis: ntsaptadi@gmail.com.  

mailto:ntsaptadi@gmail.com


Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi 
 

 

289 Rosalinda 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 18  
TEKNIK 

PENGOLAHAN 
HASIL EVALUASI 

 

 

 

 

Rosalinda, S.Pd.I., M.A. 

Universitas Al Washliyah Darussalam (UNADA) Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi 
 

 

297 Rosalinda 

Metode penilaian acuan patokan ini tidak memfokuskan pada 

perbandingan siswa dengan teman sekelas, tetapi pada kemampuan 

siswa. Tujuan dari penilaian acuan patokan ini adalah untuk 

menentukan kompetensi atau tujuan yang ditetapkan sebagai kriteria 

keberhasilan. Selain itu, penilaian ini membantu dalam upaya untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Metode ini menggunakan perbandingan prestasi siswa atau nilai 

mentah mereka dengan siswa lain dalam kelompok atau kelas mereka 

sendiri. Artinya, jika seseorang membuat pedoman untuk mengubah 

nilai berdasarkan tes yang telah dilakukan pada kelompok atau kelas 

tertentu, pedoman tersebut hanya akan berguna untuk kelompok 

tersebut. 

Penilaian Acuan Norma bertujuan untuk membedakan siswa di 

antara kelompok dari yang terendah hingga yang tertinggi dengan 

membandingkan hasil siswa dengan siswa lain dalam kelas atau 

kelompok. 

Penilaian Acuan Normatif (PAN) adalah pendekatan klasik untuk 

evaluasi karena menggunakan prinsip belajar kompetitif untuk 

menilai pencapaian siswa pada tes tertentu dibandingkan dengan 

hasil siswa lain pada tes yang sama. 

 

Cara Memberi Nilai Untuk Skala Sikap 

Prinsip komprehensif adalah prinsip umum untuk evaluasi, yang 

mencakup aspek kognitif dan afektif serta psikomotorik. 

Pertimbangkan aspek proses serta aspek hasil sangat diperlukan. 

Dalam ranah emosional, ada dua faktor penting yang perlu diukur: 

sikap siswa dan minat terhadap pelajaran. Oleh karena itu, menjadi 

tanggung jawab guru untuk menumbuhkan sikap positif siswa dan 

meningkatkan minat mereka dalam mempelajari pelajaran. 

Guru dapat menggunakan alat penialaian model skala, seperti 

skala sikap dan skala minat, untuk mengukur sikap dan minat belajar 

siswa. Skala sikap terdiri dari lima skala: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Tidak Tahu (TT), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Skala minat terdiri dari lima skala: Sangat Berminat (SB), Berminat 

(B), Sama Sama (SS), Kurang Berminat (KB), dan Tidak Berminat (TB). 
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Pengertian Analisis Kualitas Tes 

Sebagaimana disebutkan (Arifin 2016) tahap lain yang harus 

dilakukan adalah menganalisis kualitas tes. Uji kualitas tes seharusnya 

tidak hanya keseluruhan soal, tetapi juga butir-soalnya yang 

menyusun uji demi mendapatkan sampel perilaku untuk 

menghasilkan nilai yang objektif dan akurat. Tes hasil belajar 

seharusnya dapat mencerminkan hasil belajar yang telah ditekankan 

dalam pembelajaran, sehingga item atau soal yang digunakan oleh 

guru seharusnya di kualitas dahulu tingkat kesukaran dan 

validitasnya, kemudian sejalan dengan materi pelajaran yang telah 

diberikan. Apabila demikian itu tidak diperhatikan, hal ini malah akan 

merugikan siswa. Hasil tes tersebut tidak objektif dan tidak adil. Maka 

dari itu, tes yang digunakan seharusnya memiliki kualitas yang lebih 

baik dilihat dari banyak segi. 

Menurut (Solichin 2017)  tes harus disusun sesuai dengan prinsip 

dan prosedur penyusunan tes, analisis kualitas tes perlu dilakukan 

sebelum pelaksanaannya apakah tes berkualitas baik/kurang baik. 

Analisis kualitas tes melibatkan pertanyaan apakah tes sebagai alat 

ukur benar-benar mengukur apa yang diharapkan dan seharusnya 

diukur? sampai mana tes itu dapat diandalkan dan berguna. 

Pertanyaan tersebut menyangkut validitas dan reliabilitas. Kedua 

kompetensi ini mengacu pada karakteristik alat ukur yang baik (Arifin 

2016). 

Sebagai ciri pertama suatu soal yang berkualitas, validitas 

berdasarkan (Achmad FR. 2023) menentukan keakuratan  tes secara 

keseluruhan dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Yang kedua 

adalah keandalan. Reliabilitas merupakan ukuran konsistensi siswa 

terhadap soal tes. Berikutnya adalah tingkat kesulitan. Kesulitan 

adalah  jumlah peserta tes dan persentase siswa yang dapat menjawab 

dengan benar.  

Keempat pembeda tersebut merupakan kemampuan butir tes 

untuk membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah dalam 

memahami isi. Oleh karena itu, untuk memperoleh alat tes yang 

berkualitas, soal harus diuji validitas soal, reliabilitas, kesukaran, dan 

diferensiasi soal. Semua tes yang berkualitas harus diuji 4 hal seperti 



Analisis Kualitas Tes dan Butiran Soal 

 

310 Mhd. Syafriansyah 

umpan balik, diagnosis dan modifikasi, pembelajaran, 

penyempurnaan kurikulum dan program pendidikan, pengembangan, 

dan lain-lain (Sudaryono 2013). 

Untuk mengetahui fungsi dari soal-soal evaluasi di atas menurut 

(Pebrian Tarmizi 2020) diperlukan soal-soal evaluasi yang dapat 

digunakan untuk memeriksa apakah alat ukur yang digunakan (soal-

soal evaluasi) harus dilaksanakan dengan bijak untuk menentukan 

langkah selanjutnya. 

Oleh karena itu, tujuan analisis kuesioner pilihan ganda ini adalah 

untuk mengukur jumlah soal pilihan ganda yang digunakan. 

Pengukuran memberi guru kepercayaan diri untuk membuat 

keputusan yang akurat tentang siswanya. Soal penilaian pilihan ganda 

kecil memberikan bahan penilaian untuk pelajaran berikutnya, namun 

soal penilaian pilihan ganda penuh atau tinggi juga memberikan bahan 

pertimbangan untuk pelajaran berikutnya. Tes yang valid adalah tes 

yang dapat  mengukur apa yang diukurnya. Mengenai fungsinya untuk 

melakukan analisis unsur pertanyaan (Arikunto 2012): 

1. Untuk mengidentifikasi unsur pertanyaan yang tidak sesuai,  

2. Untuk mengetahui keadaan pertanyaan yang telah disiapkan. 

Selanjutnya menurut (Purwanto 2016) tujuan menganalisis kualitas 

tes adalah: 

1. Jawaban soal tes dapat digunakan untuk menyelidiki kesalahan 

dalam proses belajar mengajar di kelas dan bahkan meningkatkan 

informasi diagnostik.  

2. Jawaban atas soal individu dan revisi (review) soal berdasarkan 

jawaban tersebut merupakan dasar untuk mempersiapkan ujian 

yang lebih baik pada tahun berikutnya. 

 

Prosedur analisis kuesioner menurut  (Purwaningsih 2010) 

adalah sebagai berikut. 

1. Urutkan hasil lembar jawaban siswa dari nilai tertinggi hingga 

terendah. 

2. Mengambil 27,5 persen dari jumlah siswa dari nilai tertinggi dan 

27,5 persen dari nilai terendah.  Skor Kelompok pertama disebut 

kelompok tinggi (kelompok siswa yang memperoleh nilai tinggi), 

kelompok kedua disebut kelompok rendah, dan sisanya disebut 

kelompok sedang. 
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3. Analisis apakah jawaban siswa benar atau salah untuk setiap soal. 

Analisis ini dilakukan hanya terhadap tanggapan siswa pada 

kelompok atas dan bawah, tanpa memperhatikan kelompok 

tengah.  

 

Dikutip dari artikel (Ina Magdalena 2021) Unsur soal yang 

termasuk dalam kategori sedang harus dicatat pada soal buku 

tabungan. Perlu diketahui bahwa soal tes hasil belajar dapat 

diterbitkan kembali di kemudian hari. Ada tiga kemungkinan tindakan 

lanjutan untuk soal sulit, yaitu: 

1. Soal-soal ini tidak lagi digunakan dan tidak akan diterbitkan 

kembali pada hasil tes berikutnya. 

2. Ditinjau, diselidiki, dan dilacak untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap ketidakmampuan anak 

menjawab pertanyaan. 

3. Soal-soal yang sulit hendaknya mempunyai kelebihan yaitu soal-

soal yang dapat digunakan dalam tes seleksi bersifat longgar, dalam 

artian sebagian besar mata pelajaran menyatakan lulus dalam tes 

seleksi. 

Dalam keadaan ini, dengan mengajukan pertanyaan sederhana, 

banyak mata pelajaran yang mampu lulus ujian seleksi atau ujian yang 

diadakan. 
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memastikan keadilan dalam penilaian, tetapi juga untuk 

meningkatkan kualitas tes secara keseluruhan. 

Dengan demikian, analisis tingkat kesukaran butir soal 

merupakan langkah kritis dalam pengembangan instrumen tes 

yang valid dan reliabel. Melalui pemahaman yang baik tentang 

tingkat kesukaran butir soal, pembuat tes dapat memastikan 

bahwa tes dapat memberikan informasi yang akurat tentang 

kemampuan peserta tes. 

 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan aspek penting dalam analisis 

kualitas soal. Kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

aspek yang diukur merupakan indikator penting dalam 

pengembangan instrumen evaluasi pendidikan. Oleh karena itu, 

dalam merancang soal-soal ujian atau tes, perhatian terhadap 

daya pembeda harus menjadi salah satu fokus utama untuk 

memastikan keberhasilan evaluasi yang dilakukan.  

Menurut (Bagiyono, 2017), daya pembeda butir soal adalah 

kemampuan suatu butir soal untuk membedakan kelompok 

dalam aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada 

dalam kelompok itu. Dalam konteks analisis kualitas soal, 

seperti yang dilakukan oleh (Kurniasi et al., 2020), butir soal 

yang memiliki daya pembeda yang cukup baik adalah yang 

memiliki indeks daya pembeda antara 0,20 hingga 0,40. Hal ini 

menunjukkan bahwa butir soal tersebut mampu membedakan 

antara siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda dalam 

aspek yang diukur. 
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